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This study aims to further examine learning obstacles: MTs.class VIII students
in solving arithmetic sequence and series material problems based on the
cognitive level of HOTS (High-Order Thinking Skills) with the aim of analyzing
and describing the location of errors experienced by students in completing
material problems in the Rows and Arithmetic Series material. In this study, the
method used was descriptive qualitative. The subjects in this study were MTs.
class VIII students in Cikembang, Bandung Regency for the 2021-2022
academic year. The data collection technique was carried out by providing 5
questions of the description test with the criteria of the HOTS cognitive level.
Based on the results of the analysis, it is stated that there are some difficulties
for students when solving arithmetic rows and series questions on the indicator
of question number 2 is relatively high, namely the indicator Making patterns
and nth tribes of an arithmetic series with an error percentage of 85%.
Furthermore, question number 4 shows the indicator Solving contextual
problems related to the nth term of the arithmetic sequence with an error
percentage of 75%.
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Penelitian ini bertujuan untuk menelaah lebih lanjut learning obstacle: siswa
MTs.kelas VIII dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret aritmatika
berdasarkan level kognitif HOTS (High-Order Thinking Skills) dengan tujuan
untuk menganalisis serta menggambarkan letak kesalahan yang di alami siswa
dalam merampungkan soal materi pada materi Barisan dan Deret Aritmatika.
Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa MTs. kelas V111 di Cikembang, Kab.Bandung
tahun pelajaran 2021-2022. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan soal tes uraian sebanyak 5 soal dengan kriteria level kognitif
HOTS. Berdasarkan hasil analisis, menyatakan bahwa terdapat beberapa
kesulitan siswa saat menyelesaikan soal Barisan dan Deret Aritmatika pada
indikator soal nomor 2 tergolong tinggi yaitu indikator Membuat pola dan suku
ke-n suatu deret aritmatika dengan persentase kesalahan sebesar 85%.
Selanjutnya untuk soal nomor 4 menunjukkan indikator Memecahkan masalah
kontekstual yang berhubungan dengan suku ke-n barisan aritmatika dengan
persentase kesalahan sebesar 75%.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran yang wajib bagi setiap tingkat satuan pendidikan adalah Matematika,dalam
satuan pendidikan formal dari tingkat terendah hingga tingkat tertinggi. Dalam hal ini
sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan Diana et al., (2021) mengatakan bahwa mata
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang masih ada dalam seluruh satuan
pendidikan, keterampilan matematika untuk menerapkan adanya konsep matematika wajib
dimiliki oleh peserta didik. Matematika ialah pengetahuan universal dan menjadi dasar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki peran penting dalam proses
pemikiran manusia dalam memecahkan berbagai masalah dan telah menjadi bagian dari
kehidupan manusia (Utami et al., 2020). Salah satu ilmu pendidikan yang telah berkembang
pesat adalah mata pelajaran matematika (Asdar et al., 2021). Selain pentingnya matematika,
matematika juga sering dipandang sebagai mata pelajaran yang sukar dan menjenuhkan. Salah
satu alasannya adalah mempelajari materi baru seringkali membutuhkan pengetahuan yang
cukup tentang apa yang telah dipelajari sebelumnya.

Dalam aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah,yang sering menjadi sorotan adalah mata
pelajaran matematika karenanya beberapa dari peserta didik tak jarang menemukan kesukaran.
Oleh karena itu sebaiknya pengajar lebih tahu hambatan dan kesulitan apa saja yang dialami
peserta didik dalam waktu proses pembelajaran matematika khususnya pada materi Barisan dan
Deret Aritmatika. Menurut Muhammad, (2020) berdasarkan hasil studi penelitian yang telah
dilakukan terdapat beberapa permasalahan dialami peserta didik dalam materi barisan dan deret
aritmatika, berikut penjelasannya: (1) siswa kesulitan untuk menentukan rumus ke-n yang
menimbulkan pemahaman konsep siswa mengenai barisan suku ke-n masih minim; (2) dalam
menentukan nilai suku pertama siswa masih merasa sulit dikarenakan belum tahu konsep suku
pertama dan; (3) siswa juga menemukan permasalahan dalam menentukan hal yang diketahui
dari soal cerita hingga membuat siswa merasa resah dalam memilih langkah penyelesaian soal
cerita tersebut. Sesuai dengan temuan yang dilakukan oleh Irsandi, E (2019) suatu hambatan
atau kesulitan yang dialami siswa ini biasa disebut learning obstacle yang timbul meliputi:
concept image yaitu rata-rata siswa memandang tentang barisan aritmetika adalah pola yang
terus berulang dan semakin bertambah ; terkait hambatan (learning obstacle) kemampuan siswa
dalam mengaplikasikan aturan yang terdapat pada konsep barisan dan deret aritmetika;
hambatan belajar terhadap pelaksanaan konsep barisan dan deret aritmetika yang dihubungkan
dengan permasalahan kontekstual, dan learning obstacle dalam menggunakan koneksi
(connection) barisan dan deret aritmetika dengan menggunakan konsep matematika lainnya.

Materi yang umum dipelajari dalam kehidupan sehari-hari yaitu Barisan dan deret aritmatika .
Penerapan materi barisan dan deret aritmatika dihubungkan dengan masalah kontekstual
contohnya saat menabung di bank kita dapat menghitung jumlah tabungan selama beberapa
tahun dengan selisih kenaikan jumlah tabungan setiap bulannya. Oleh karena itu materi barisan
dan deret aritmatika ini begitu penting untuk dipelajari siswa. Sesuai dengan hasil temuan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Anisa & Kartini, (2021) bahwa peserta didik harus
menguasai materi tentang barisan dan deret aritmatika.

Ketepatan pembelajaran di sekolah sangat berpengaruh hubungannya dengan aspek
kemampuan kognitif siswa. Di Amerika Serikat, ahli pendidikan telah mengembangkan metode
pengklasifikasian pendidikan yang disebut taxonomy. Menurut Oktaviana & Prihatin, (2018)
Taksonomi adalah Klasifikasi atau pengelompokan benda-benda menurut ciri-ciri tertentu.
Taksonomi pendidikan digunakan dalam pembelajaran; bisa disebut tujuan pembelajaran atau
sasaran belajar, dan dikelompokkan menjadi tiga tingkat, yaitu: (1) ranah kognitif , terkait
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berdasarkan tujuan pembelajaran difokuskan pada keterampilan berpendapat; (2) ranah afektif
disini mengacu dalam perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap; dan (3) ranah psikomotor (yang
mengarah kepada keterampilan motorik). Taksonomi Bloom pada ranah kognitif adalah salah
satu rencana dasar dalam mengklasifikasikan tujuan pendidikan yang bermanfaat untuk
membantu guru dalam menyusun pembelajaran Lestari & Nirmala, (2020). Menurut taksonomi
bloom hasil revisi, keterampilan berpikir kognitif terbagi kedalam enam tahap yakni mengingat
/remember (C1) , memahami /understand (C2), mengaplikasikan /apply (C3), yang keempat
yaitu menganalisis /analyze (C4), mengevaluasi /evaluate (C5), dan menciptakan /create (C6).
Taksonomi ranah kognitif inilah yang paling penting serta bermanfaat dalam menganalisis
kesalahan peserta didik pada mengerjakan soal barisan dan deret aritmatika sebab
menggunakan memakai taksonomi bloom ranah kognitif kita mampu mengetahui tingkatan dari
soal-soal tersebut.

Pola berpikir matematika dilihat dari kedalaman atau kekomplekkan terbagi menjadi 2 yakni
berpikir taraf rendah (low-order mathematical thinking) serta berpikir taraf tinggi (high-order
mathematical thinking). Di indonesia, kemampuan berpikir taraf tinggi masih dikatakan minim.
Terbukti dalam hasil yang diteliti oleh Amalia & Hadi, (2020) menyatakan bahwa peserta didik
belum mempunyai kompetensi saat merampungkan pertanyaan yang membutuhkan pemikiran
yang lebih tinggi. Adapun faktor penyebabnya yaitu peserta didik sering menyelesaikan soal
rutin yang tergolong rendah sehingga tidak terbiasa menyelesaikan soal pada tingkat lanjut/
HOTS. Akibatnya kebanyakan dari peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal HOTS. Berikut ini aspek yang termasuk kedalam kategori kemampuan kognitif HOTS
menurut taksonomi bloom: analisis (C4), sintesis (C5), mencipta (C6). Menurut Amalia &
Hadi, (2020) ciri-ciri HOTS ialah a) non-algoritma, b) kompleks; (c) membuat beberapa solusi;
(d) melibatkan perbedaan pendapat atau interpretasi; €) membutuhkan penerapan kriteria yang
berbeda; (f) mengandung ketidakpastian; (g) membutuhkan kemandirian dalam proses berpikir;
(h) mengandung arti efektif; (i) membutuhkan kerja keras (kekuatan).

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut learning
obstacle: siswa MTs.kelas VIII dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret aritmatika
pada tingkat kognitif HOTS (High-Order Thinking Skills) dengan tujuan untuk menganalisis
serta menggambarkan letak kekeliruan yang dialami siswa dalam merampungkan soal pada
materi Barisan dan Deret Aritmatika.

METODE

Pada penelitian ini, metode yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif Mihendra et al.,
(2020). Alat pengumpulan data berupa memberikan soal uraian sebanyak lima soal dengan
kriteria level kognitif HOTS pada topik pembahasan materi Barisan dan Deret Aritmatika.
Tujuan dalam penggunaan metode deskriptif kualitatif ini untuk menganalisis dan menjelaskan
pemecahan masalah peserta didik materi Barisan dan Deret Aritmatika. Yang menjadi Populasi
pada penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII MTs. di Cikembang, sejumlah 20 orang. Dalam
pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September 2022. Tes berupa 5 soal esai digunakan
sebagai alat pengumpulan data. Sehubungan dengan Diana et al., (2021) berpendapat bahwa
teknik analisis meliputi pen-skoran respon siswa, penentuan kesalahan siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan merumuskan persentase. Untuk mengetahui persentase kesalahan yang
dialami siswa dapat menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

P =2 x 100
N
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Dengan keterangan P adalah Presentase kesalahan siswa, n adalah Total siswa yang mengalami
kesalahan, dan N adalah Total siswa yang mengikuti test. Kriteria untuk setiap persentase
kesalahan adalah sebagai berikut (Ramadhan et al., 2021):

Tabel 1. Kriteria Presentase Kesalahan

Presentase Kriteria

90 <P <100 Sangat tinggi
80 <P <90 Tinggi

65 <P <80 Sedang
55<P<65 Rendah

P <55 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk melihat letak kekeliruan yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan soal barisan dan
deret aritmetika dapat dilihat terhadap hasil tes yang sudah diselesaikan oleh siswa. Subjek
penelitian ini yakni 20 siswa MTs. di Cikembang Kab.Bandung pada tingkat keterampilan yang
berbeda. Hasil jumlah kesalahan jawaban siswa dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Persentase (%) Banyaknya Kesalahan Jawaban Siswa
No Indikator %Benar %Salah Kiriteria Kesalahan
1 Menemukan suku ke-n Barisan 90 10 Rendah
Aritmatika melalui barisan yang
sudah diberikan (C4)

2  Membuat pola dan suku ke-n suatu 15 85 Tinggi
Deret Aritmatika (C6)

3 Membandingkan beda dan suku 50 50 Sangat rendah
ke-n pada Barisan Aritmatika (C5)

4  Memecahkan masalah kontekstual 25 75 Sedang

yang dikaitkan dengan suku ke-n
Barisan Aritmatika (C4)
5  Memecahkan masalah kontekstual 55 45 Sangat rendah
yang berhubungan dengan sukuk e-
n deret aritmatika (C4)

Berdasarkan tabel 2 diatas, dari 20 siswa pada indikator Membuat pola dan suku ke-n deret
aritmatika (C6) tingkat kesalahannya termasuk kedalam tingkat kesalahan yang tergolong
tinggi didapat hasil perhitungan dengan persentase kesalahan sebesar 85%. Kesalahan siswa
pada indikator menemukan suku ke-n barisan aritmatika(C4) tergolong rendah dengan
persentase kesalahan sebesar 10%. Kesalahan pada indikator membandingkan beda dan suku
ke-n barisan aritmatika (C5) tergolong sangat rendah dengan persentase kesalahan sebesar 50%.
Kesalahan siswa pada indikator memecahkan masalah kontekstual yang berhubungan dengan
suku ke-n barisan aritmatika (C4) termasuk sedang dengan persentase sebesar 75%. Dan pada
indikator memecahkan masalah yang dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan suku ke-n deret aritmatika (C4) memiliki persentase kesalahan sebesar 45% tergolong
sedang. Adapun faktor menjadi sebab mengapa indikator tersebut mengalami kesalahan adalah
siswa masih kebingungan ketika ditampilkan gambar pada soal tersebut terjadi dikarenakan
siswa sulit mengerti maksud dari pertanyaan tersebut.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil test yang telah diselesaikan oleh siswa berupa soal uraian sejumlah 5 soal,
ternyata siswa banyak menemukan kesulitan dalam mencari solusi tentang pokok bahasan
Barisan dan Deret Aritmatika terutama di indikator pertanyaan no 2 yaitu membuat pola dan

suku ke-n deret aritmatika (C6). Berikut adalah penjelasan letak kesalahan yang dialami siswa
saat memecahkan masalah.

AA AAA AAA
A AAA AAA
AAA

Sinta memiliki deret segitiga biru seperti pada gambar diatas, ia ingin mengetahui pola
seperti apa yang terbentuk. Coba kamu bantu sinta untuk menemukan pola yang terbentuk
kemudian coba kamu cari banyaknya segitiga biru pada pola ke-5!

Gambar 1. Pernyataan soal nomor 2
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Gambar 2. Jawaban benar untuk soal nomor 2
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Berdasarkan lembar penyelesaian siswa dari soal nomor 2 dapat dilihat bahwa memiliki
kemampuan yang baik dalam menjawab soal dengan benar. Tetapi, siswa tidak menuliskan hal
yang diketahui dari soal tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Diana et al (2021) menyatakan
jika tidak mencantumkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal berarti termasuk
kesalahan siswa pada saat mengerjakan berupa soal cerita. Siswa pula kurang teliti saat
membaca soal sebagai akibatnya pada saat penulisan rumus pun tergesa-gesa serta menjadi
kurang lengkap. Dari hasil yang ditemukan oleh Sapitri et al., (2020) mengemukakan bahwa
peserta didik kurang cermat dalam keterampilan membaca pertanyaan, memahami soal

sehingga pada saat proses perhitungan menjadi kurang tepat dan menyelesaikan soal secara
terburu-buru.
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Gambar 3. Jawaban keliru siswa pada soal nomor 2
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Berdasarkan hasil penyelesaian siswa pada gambar 3, terlihat bahwa siswa belum bisa
menjawab soal dengan benar. Siswa kurang teliti membaca perintah soal tersebut, siswa
cenderung terburu-buru pada saat menyelesaikan soal sehingga permasalahan yang di tanyakan
adalah deret namun siswa menjawab dengan menggunakan rumus barisan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Layn & Kahar, (2017) rata-rata siswa yang mengalami kesalahan dalam
memperhatikan dan mencermati perintah dari pertanyaan tersebut.

Berdasarkan hasil test yang sudah dikerjakan oleh siswa berupa soal uraian sejumlah 5
pertanyaan, masih banyak pula terjadi kesalahan saat menyelesaikan soal indikator no 4 yaitu
memecahkan masalah kontekstual terkait dengan suku ke-n barisan aritmatika (C4) berikut soal
nomor 4 “ Adit mengikuti olompiade matematika yang akan dilaksanakan sekolahnya. Di dalam
gedung olimpiade tersebut disusun kursi dengan baris paling depan terdiri dari 4 kursi, baris
ke-2 berisi 7 kursi, baris ke-3 berisi 10 kursi. Setiap baris berikutnya selalu bertambah 3. Coba
kamu cari banyaknya kursi pada barisan ke-7 dan baerapakah beda atau jarak antara kursi
tersebut?”. Berikut akan disajikan letak kekeliruan yang dihadapi oleh siswa pada saat
menyelesaikan soal.

3. gfbimieda (1) Puat Suky wed edel@h W
bounzariit-i) b S e s

Gambar 5. Jawaban benar untuk penyelesaian nomor 4

Berdasarkan hasil jawaban benar siswa untuk soal nomor 4, dapat dilihat siswa sudah bisa
menjawab soal dengan benar . Namun, siswa tidak menjabarkan hal yang diketahui dari soal
tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil temuan oleh Sari et al., (2018) yang mengemukakan
bahwa pada saat mengerjakan soal, siswa tidak memperhatikan petunjuk pengerjaan dengan
baik yaitu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut
padahal dengan menuliskan unsur yang diketahui dapat melengkapi jawaban tersebut. Siswa
sudah mampu mengetahui apa yang harus dicari dan siswa mampu menyelesaikan dengan
rumus yang tepat pada soal tersebut hanya saja siswa terlalu singkat saat mengerjakan soal
tersebut.
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Gambar 6. Penyelesaian keliru Siswa untuk soal nomor 4

Berdasarkan gambar 6, penyelesaian jawaban siswa dapat dilihat bahwa siswa belum mampu
menjawab soal dengan benar. Siswa bisa menjawab beda dari suku tersebut tetapi pada saat
menyelesaikan serta menghitungnya masih mengalami kekeliruan. Dan terlihat dari jawaban
tersebut, siswa menuliskan barisan suku ke-7 yang tidak tepat sehingga terlihat seperti jawaban
asal. Siswa tidak mencermati soal yang diberikan. Sejalan dengan penelitian Mulyani &



™R volume 6, No. 3, Mei 2023 pp 1091-1098 1097

Muhtadi, (2019) yang menyatakan bahwa dalam penerapan pembelajaran Newman Error’s
Analysis (NEA) menjadi ukuran efektif untuk menilai dan menganalisis kesulitan siswa dalam
merampungkan soal berbentuk cerita pada matematika.

KESIMPULAN

Hasil dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa learning obstacle yang
dialami siswa MTs kelas VIII di cikembang,kab.Bandung, pada saat memecahkan persoalan
tentang materi Barisan dan Deret Aritmatika bahwa terdapat kesalahan terbesar yang dialami
siswa pada soal nomor 2 yang memiliki indikator membuat pola pada suku ke- n suatu deret
aritmatika level kognitif HOTS (C6) dan pada pernyataan soal nomor 4 pada indikator
memecahkan masalah kontekstual yang berhubungan dengan suku ke-n barisan aritmatika
dengan level kognitif HOTS (C4). Adapun faktor penyebab yang membuat indikator tersebut
tergolong sulit yaitu masih banyaknya siswa mengalami kebingungan ketika ditampilkan
gambar sehingga membuat siswa merasa kesulitan untuk memahami maksud dari pertanyaan
tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang diharapkan dapat menelaah lebih
lanjut learning obstacle yang di alami oleh siswa, dengan responden dan lokasi penelitian yang
berbeda dari penelitian yang sebelumnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan selesainya artikel ini, peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah
ikut serta membantu dalam penelitian ini khususnya kepada panitia ISAMME 4th yang telah
memberikan arahan, kepada pihak sekolah yang telah memberikan kesempatan untuk
melaksanakan penelitian mengenai learning obstacle yang di alami siswa dalam menyelesaikan
soal materi barisan dan deret aritmatika, juga kepada siswa-siswi kelas VIII D yang telah
menjadi subjek dalam penelitian ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada kedua
orangtua yang selalu mendoakan. Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi dan bermanfaat
bagi pembaca dan peneliti lainnya.
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